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Abstrak

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dengan guru melalui WhatsApp, mereka menemukan bahwa
jika mereka belum menguasai materi pelajaran, maka akan muncul kecemasan saat mengajar. Selain itu,
sebelum mulai mengajar, konsep harus dibuat untuk mengurangi kecemasan, dan jika ada kegaduhan di
kelas, kecemasan muncul dan guru merasa gelisah dan takut tidak bisa menanganinya.Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi analitik dan
cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru TK yang sangat siap untuk mengajar cenderung
memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah. Hasil ini sejalan dengan teori behaviorisme Edward Lee
Thorndike, yang menekankan bahwa latihan dan pengulangan meningkatkan keterampilan dan kesiapan
guru. Thorndike mengatakan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan penguatan stimulus-respons dan
repetisi memainkan peran penting. peran yang sangat penting dalam pengembangan keterampilan. Hasil
ini sejalan dengan temuan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), yang menunjukkan bahwa ketika guru
merasa lebih siap dan percaya diri untuk menyelesaikan tugas mereka, tingkat kecemasan mereka secara
signifikan berkurang. Dengan nilai t hitung 0,433 dan nilai signifikasi 0,015, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kesiapan mengajar dengan tingkat kecemasan pada guru taman kanak-kanak se-
Kecamat, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Kata kunci: kesiapan mengajar, Tingkat kecemasan
Abstract

Based on interviews I conducted with teachers via WhatsApp, they found that if they had not mastered the
lesson material, anxiety would arise when teaching. Apart from that, before starting teaching, a concept
must be created to reduce anxiety, and if there is noise in the class, anxiety arises and the teacher feels
anxious and afraid of not being able to handle it. This research uses quantitative methods. This research
design uses an analytical and cross-sectional correlation approach. The results showed that kindergarten
teachers who were well prepared to teach tended to have lower levels of anxiety. These results are in line
with Edward Lee Thorndike's behaviorist theory, which emphasizes that practice and repetition improve
teacher skills and readiness. Thorndike said that the learning process involving stimulus-response
reinforcement and repetition plays an important role. a very important role in skill development. These
results are in line with the findings of the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), which showed that
when teachers felt more prepared and confident to complete their assignments, their anxiety levels were
significantly reduced. With a calculated t value of 0.433 and a significance value of 0.015, it can be
concluded that there is a relationship between teaching readiness and the level of anxiety in kindergarten
teachers throughout the sub-district, so that Ho is rejected and Ha is accepted.

Keywords: teaching readiness, level of anxiety

PENDAHULUAN pendidikan ~ menengah. Perencanaan

Tugas pokok guru tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005,
yaitu mendidik, mengajar, dan melatih
siswa baik pada jenjang PAUD, pendidikan
formal, pendidikan dasar, maupun

tersebut dituangkan dalam kurikulum
Ramadina bahwasannya Kesiapan guru
dalam merancang pembelajaran merupakan
kunci dari kesuksesan pembelajaran di
kelas. (Jamjemah, 2022)
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Salah satu cara untuk menentukan
tingkat keberhasilan pendidikan adalah
dengan melihat seberapa siap guru untuk
menjalankan pembelajaran dalam kelas.
Semua kegiatan pengelolaan pembelajaran
memerlukan perencanaan. Jika tidak ada
perencanaan, pelaksanaan kegiatan akan
mengalami kesulitan dan bahkan gagal
mencapai tujuan yang diinginkan. Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dan materi ajar adalah beberapa hal yang
guru harus persiapkan sebelum memulai
pembelajaran di kelas (Chaniago, 2021).

Menurut Khoeron sebelum mengajar
guru sebaiknya harus mengetahui gaya
belajar peserta didik. Belajar akan menjadi
sangat menyenangkan apabila sesuai
dengan gaya belajarnya. Ada peserta didik
yang mudah menerima pelajaran dengan
mendengarkan, ada  yang  mudah
memahami dan menangkap sebuah
pelajaran dengan melihat, dan ada pula
yang lebih mudah langsung mempraktikkan
apa yang didengar atau dilihatnya
(Chaniago, 2021).

Setiap guru mendambakan dirinya
menjadi guru yang ideal dengan maksud
mereka ingin memiliki penguasaan yang
kuat atas materi pelajaran mereka, mampu
menyampaikan dengan jelas apa yang
diajarkan, serta disukai oleh murid-
muridnya karena gaya mengajar yang
menarik dan mudah dipahami.
Keterampilan fundamental dalam mengajar
dapat ditingkatkan melalui pengalaman
belajar  microteaching.  Microteaching
merupakan  kegiatan  berlatith  dalam
menguasai mengajar pembelajaran yang
yang keterampilan merupakan

dilakukan dasar proses secara
sederhana dan singkat dalam bagian demi
bagian dengan kontrol yang cermat
(Sukmawati, 2019).

Guru merupakan peran penting dalam
pendidikan. Guru sangat bergantung pada
pengetahuan dan pengalaman mereka
dalam mengajar. Pengalaman mengajar
adalah faktor utama yang menyebabkan
kecemasan saat mengajar. Menurut Stuart
dan Sundeen, ada beberapa teori penyebab

kecemasan antara lain: teori psikoanalitik,
teori  interpersonal, teori  perilaku
(behaviour), teori biologis, dan kajian
keluarga (Nazliati, 2019). Kecemasan saat
mengajar menjadi masalah yang bisa
memengaruhi kemampuan individu dalam
menjalankan kegiatan mereka. Kecemasan
mengajar, sebagai bagian dari emosi negatif
pada calon guru, dapat dipengaruhi oleh
ketidakpastian atau kondisi yang tidak bisa
mereka ramalkan seperti berada di tempat
mengajar baru dengan situasi yang lain dari
biasanya (Nurfaidah, 2018).

Menurut Permata & Widiasavitri
kecemasan akademik merupakan perasaan
resah yang menyebabkan ketidaknyamanan
dan mempengaruhi kondisi fisik dan
psikologis peserta didik pada kondisi dan
situasi akademik. Menurut Dwiyanti & Jati
munculnya rasa khawatir tersebut biasanya
disebabkan  oleh  beberapa  faktor
diantaranya persiapan yang kurang optimal,
ketidakyakinan terhadap kemampuan diri,
takut akan melakukan kesalahan karena
terlalu memikirkan penilaian orang lain.
(Syam, 2023).

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Mukti Sintawati &  Ginanjar
Abdurrahman (2019), mengatakan bahwa
Kesiapan mengajar matematika guru
PAUD berada pada tingkat rendah, tingkat
kecemasan matematika guru PAUD berada
pada tingkat tinggi, dan Terdapat hubungan
negatif  antara  tingkat  kecemasan
matematika dengan tingkat kesiapan
mengajar matematika guru SD dengan nilai
r=-0,677.

Penelitian  lainnya pula yang
dilakukan oleh Mahima Birla & Karishma
Rohera (2024), mengatakan bahwa seorang
guru  mentransmisikan  pengetahuan,
memotivasi, dan memainkan peran penting
dalam menyampaikan pendidikan. Otoritas
sekolah harus memfasilitasi program
Pengembangan profesional untuk
meningkatkan kemampuan guru dan
menciptakan keseimbangan ideal antara
keterampilan Akademik dan Kecakapan
Hidup.
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Selain penelitian diatas penelitian
terdahulu dari Ornela Bilali & Florinda
Tarusha (2015), mengatakan bahwa
kecemasan mengajar pada siswa guru
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
berhubungan dengan karakteristik khusus
situasi pembelajaran seperti: perencanaan
pengajaran, kemampuan menganalisis
masalah pembelajaran, pengelolaan kelas,
penilaian siswa, berbicara di depan umum.

Fenomena dilapangan guru baru
merasa bahwa kecemasan mengajar
mempengaruhi kinerjanya sebagai seorang
guru, dalam proses pembelajaran guru yang
belum menguasai materi pembelajaran
cenderung  merasa  cemas  karena
kemampuan mereka menyampaikan materi
dan Dberinteraksi dengan siswa akan
terganggu, oleh karena itu kesiapan harus
dipersiapkan dengan matang sebelum
mengajar agar bisa mengurangi kecemasan
tersebut.

Berdasarkan wawancara yang saya
lakukan  bersama guru-guru melalui
whatapps, hasil dari wawancaranya bahwa
jika penguasaan materi pembelajaran
belum terkuasai maka akan muncul
kecemasan saat mengajar selain itu juga
sebelum mulai mengajar juga harus
terkonsep agar kecemasan menurun, ketika
menangani situasi di kelas ada kegaduhan
kecemasan pun muncul dan mereka merasa
gelisah ketakutan tidak bisa menangani
kegaduhan tersebut.

Mengingat  belum ada  yang
mengangkat permasalahan yang berfokus
terhadap hubungan kesiapan mengajar
dengan tingkat kecemasan pada guru TK
se-Kecamatan Singaparna, maka peneliti
melakukan penelitian ini untuk mengetahui
“Hubungan Kesiapan Mengajar Dengan
Tingkat Kecemasan Pada Guru TK Se-
Kecamatan Singaparna”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Menurut Bryman Proses
penelitian kuantitatif dimulai dari teori,
hipotesis, desain penelitian, memilih
subjek, mengumpulkan data, memproses

data, menganalisa data, dan menuliskan
Kesimpulan (Abdullah, 2022). Desain
penelitian ini adalah dengan analitik
korelasi dengan pendekatan  cross-
sectional.

Peneliti mengambil sempel dengan
purposive sampling. Menurut Sugiyono
purposive  sampling  adalah  teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Artinya pengambilan sampel
didasarkan pada pertimbangan atau kriteria
tertentu yang telah dirumuskan terlebih
dahulu oleh penelti (Ani, 2022). Kriteria
dalam sampel penelitian ini adalah seorang
guru baru atau fresh graduation, jumlah
sempelnya yaitu sebanyak 21 orang.

Tabel 1. Data guru TK baru Se-Kecamatan

Singaparna
Nama Tk Jumlah
guru baru

TKIT Kuntum Bangsa 3
Tk metamorfosa 5
TKIT Manarul Hikam 1
TK YPI Nurul Huda 1
TK PGRI Cipakat 1
TK Al-Khoeriyah 2
TK Islam Cipasung 1
TK Al-Fathonah 2
TK Atraktif Sahara 1
TK Aisyiyah 12 2
TK Nurul Qulub 2

Jumlah 21

(Sumber: Guru PC Se-Kecamatan
Singaparna)

Teknik  pengumpulan data  yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
teknik angket. Dalam penelitian ini
digunakan  angket tertutup, dimana
responden hanya bisa memilih jawaban
yang telah disediakan oleh peneliti atas
pertanyaan ataupun pernyataan dari angket
tersebut. Digunakan untuk mengumpulkan
data (Fahmi, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh data, selanjutnya
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diolah dan di analisis secara deskrptif
terlebih  dahulu  dengan  melakukan
pengujian rata-rata melalui SPSS Statistic
24 for window’s. Penetapan Opsi jawaban
menggunakan model skala [linkert yag
disebarkan oleh peneliti melalui sebaran
google form. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
crossectional (korelasi) untuk melihat
hubungan antara kedua variabel dalam
penelitian ini.

Dari butir soal instrumen di atas, lalu
dilakukanlah penelitian dan disebarkan
kepada Guru baru TK yang berada di
kecamatan singaparna. Hasil penelitian
tersebut mengumpulkan jawaban angket
kuesioner  instrumen  sebanyak = 21
responden.

Tabel 2. Derajat Hubungan

Interval Tingkat hubungan
koefiensi
0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
Sumber (Jabnabillah, 2022)

Uji  hipotesis  bertujuan  untuk
mengetahui jika data sesuai dengan
hipotesis dan tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui ada atau tidaknya Hubungan
kesiapan  mengajar  dengan  tingkat
kecemasan pada guru taman kanak-kanak
(TK) se-Kecamatan Singaparna. Untuk itu
dibuat hipotesis sebagai berikut:

Ho= Tidak ada hubungan antara kesiapan
mengajar dengan tingkat kecemasan pada
Guru TK Se-Kecamatan Singaparna.
Ha= Ada hubungan antara kesiapan
mengajar dengan tingkat kecemasan pada
Guru TK Se-Kecamatan Singaparna.

Uji hipotesis pada penelitian ini
dilihat melalui program spss versi 24. Uji
hipotesis menggunakan analisis statistik
product pearson moment dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 3. Uji Hipotesis

Kesiapan
mengajar Tingkat kecemasan
Kesiapan Pearson 1 -,524°
mengajar  Correlation
Sig. (2- ,015
tailed)
N 21 21

Tingkat  Pearson  -,524" 1
kecemasan Correlation

Sig. (2- ,015
tailed)
N 21 21

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sebagai  kriteria  penilaian,
apabila nilai signifikan > 0,05 maka Ho
diterima, sedangkan apabila nilai
signifikan < 0,05 maka Ho ditolak.
Pada hasil uji korelasi diperoleh angka
signifikan sebesar 0,015, dimana 0,015
lebih kecil dari 0,05 (0,015 < 0,05),
maka Ho ditolak artinya terdapat
hubungan kesiapan mengajar dengan
tingkat kecemasan pada guru taman
kanak-kanak se-Kecamatan
Singaparna. Koefisien korelasi yang
dihasilkan adalah sebesar -0,524 yang
terletak pada koefisiensi 0,40 — 0,599.
artinya terdapat hubungan yang
berkorelasi sedang antara kesiapan
mengajar dengan tingkat kecemasan,
dengan bentuk hubungannya positif
karena terdapat tanda minus (-).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru TK dengan kesiapan
mengajar yang tinggi cenderung
memiliki tingkat kecemasan yang lebih
rendah. Hasil ini sejalan dengan teori
Edward Lee Thorndike tentang
behaviorisme, yang menekankan
bahwa keterampilan dan kesiapan
mengajar berkembang melalui latihan
dan pengulangan. Thorndike
berpendapat bahwa proses
pembelajaran yang melibatkan
penguatan  stimulus-respons  dan
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repetisi memainkan peran penting
dalam pembentukan keterampilan. Ini
berarti dalam pengajaran bahwa guru
yang secara aktif terlibat dalam latihan
dan pengalaman pengajaran akan
memperoleh keterampilan pedagogis
yang lebih kuat dan rasa percaya diri
yang lebih tinggi. Guru yang lebih siap
menghadapi tantangan di kelas dapat
lebih  efektif menangani situasi.
Mereka merasa lebih percaya diri
dalam menjalankan tugas mereka
ketika mereka lebih siap secara
keseluruhannya.

Kesiapan mengajar yang baik
adalah hasil dari proses pembelajaran
yang melibatkan asosiasi antara
pengalaman dan respons, menurut teori
Thorndike. Dalam  konteks ini,
pengalaman mengajar yang sering dan
pelatihan yang memadai memainkan
peran penting dalam memperkuat
keterampilan pedagogis dan emosional
guru. Thorndike berpendapat bahwa
guru dapat memperoleh keterampilan
yang diperlukan untuk mengatasi
masalah di kelas dengan lebih efektif
melalui latthan dan pengulangan.
Akibatnya, ketika guru mendapatkan
lebih  banyak pengalaman dan
instruksi, mereka menjadi lebih mahir
dalam mengelola situasi pengajaran,
yang pada gilirannya menyebabkan
mereka mengalami tingkat kecemasan
yang lebih rendah. Temuan ini sejalan
dengan temuan Hamilton Anxiety
Rating  Scale  (HARS), yang
menunjukkan bahwa ketika guru
merasa lebih siap dan yakin dalam
menjalankan tugas mereka, tingkat
kecemasan mereka berkurang secara
signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori dalam penelitian yang
relevan, menurut (Agustiana, 2014)
kegiatan mengajar guru  wajib
memahami  materi  agar  tidak
melakukan kesalahan dan menunjang
rasa percaya diri kita dalam melakukan
kegiatan mengajar. Menurut

(Raditya,2022) penggunaan media
dengan PowToon dapat mengurangi
kecemasan, meningkatkan
kepercayaan diri guru, dan membuat
pembelajaran lebih menyenangkan
Dengan demikian, penelitian ini dapat
memberikan informasi bagi guru yang
kurang percaya diri dalam mengajar.
Dengan begitu jika kesiapan dari
materi apalagi ditambah dengan media
pembelajaran makan pembelajaran
akan bertambah menarik dan minat
anak untuk belajarnya akan menjadi
antusias.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah diperoleh
dari hasil analisis yang dilakukan maka
dapat ditarik Kesimpulan bahwa terdapt
hubungan antara kesiapan mengajar dengan
Tingkat kecemasan pada guru taman
kanak-kanak hal tersebut dapat ditunjuka
dengan nilai t hitung 0,433, nilai signifikasi
0,015. Dimana 0,015 lebih kecil dari 0,05
(0,015 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat hubungan
kesiapan  mengajar  dengan  tingkat
kecemasan pada guru taman kanak-kanak
se-Kecamatan Singaparna.

Penelitian ini menemukan hubungan
negatif yang signifikan antara kesiapan
mengajar guru TK dan tingkat kecemasan
mereka, semakin tinggi kesiapan mengajar
guru, semakin rendah tingkat kecemasan
mereka. Hasil ini sejalan dengan teori
behaviorisme Edward Lee Thorndike, yang
menekankan betapa pentingnya
pengalaman dan latihan untuk menciptakan
keterampilan dan kesiapan mengajar.
Thorndike berpendapat bahwa dalam
berbagai situasi, peningkatan kesiapan
mengajar  yang  diperoleh  melalui
pengalaman dan pelatihan yang intensif
meningkatkan kesiapan mengajar. Selain
itu, Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS), yang menunjukkan bahwa guru
yang merasa lebih siap untuk pekerjaan
mereka  mampu  mengatasi  gejala
kecemasan dengan lebih baik, mendukung
temuan penelitian ini. Kapasitas yang
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meningkat memungkinkan guru untuk
mengelola situasi dengan lebih santai dan
terampil, yang mengurangi dampak
kecemasan terhadap kesehatan dan
efektivitas pengajaran mereka.
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